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Fenel:bian tentang pengetakuan kesehatan wanitta p=ogusaba
atau pedagang makanan segsr Gi Wilayah Surabaya Timar vang
hersifat deskeriptit dan cross sectional telah dilakukan.

T%jLan penetxtian  ini  adalah mengetahuil pengetatuan
kesehataé ‘

L warita pengusaha/pedagang makanan  segsar dan pekeroa

P
wanxtamy% tentang penyaxlt menular lewat makanan.
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Fuat yang diharapkan dari penelitian 1ini adalan sebagal

bahan magukan smatecl penyuluhan kesebatan dalam rangka nEningkatan
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peran  wanits dalam pencegahan penularan penvakit yang bersumber
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dari makgnarn.

DpHa dikumpulkan dengan cara melakukan wawsncara dengan

mempergu qkan kuesioner dan pengamatan lingkungan qilakuhan cengan

mempergunaks  checklist, Fengambilan sampel dilakukan caCara
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purpcsi%r Bds dua k=iompok sampel yaitu kelompok wanita pengusana
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dan kelompeolk peker ja wanita, masing-masing seiumlah 33 orang.

Hasi! genelltian menunjukkan bahwa sampel yang didapat ter-
masuk usaha jasa boga golongan Al dan A2 dar satu dari golongan B.

Farakteristik wanita pengusaha dalam hal umur, pendidikan,
lama usaha, pengaiaman dan status perbkawinan memungkinkan mereka
herfungsi sebagai panutan, pelindung maupun pemimpin opini  bagi
para pekerja wanitanva.

Tingikat Pengetahuan kesehatan para wanita pengusaha dan
para peker a2 wanitanya sama—sama masuk dalam kategori kurang dan
cukup.

Tetap: bila ditinjau dari praktek kebersihan pengolahan
makanan dan sanitasi lingkungan vyang dinilai sebagal upaya
pencegahan penularan penyakit ygng bersumber pada makanan, kedua
kel oampok =ampel masuk kKatagori sedang dan bagus.  Hal ini
menun jukk an bahwa perilaku mereka tidak dilandasi dengan
pengetahnan tentang penyakit menular lewat makanan. Hal ini  tidak
sesual  dengan proses difusl inovasi menurut teori Raogers (1971)
melainkan lebibh sesuai dengan.teari Wasite {(Pangestuadi, s.al.

Disarankan untuk 1lebih mengintensifkan penyebar—-luaskan
pengetahuan tentang penyakit yang bhersumber pada makananmn melalui

pendidikan formal maupun informal.
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